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ABSTRAK

Penelitian mengenai senyawa selulosa dan lignin dalam ampas tebu lelah
dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar senyawa selulosa dan
lignin yang terdapat dalam ampas tebu. Analisa senyawa sclulosa dilakukan
dengan menggunakan metoda chesson, sedangkan untuk analisa senyawa lignin
digunakan metoda klason. Dari penelitian didapatkan kadar senvawa selulosa
adalah 32.1% dan kadar senyawa lignin adalah 25.1%.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Tebu merupakan salah satu jenis tanaman yang hanya dapat ditanam di dacrah
yang memiliki iklim tropis. Di Indonesia, perkebunan tebu menempati Tuas
arcal + 232 ribu ha, yang tersebar di Medan, Lampung, Semarang, solo, dan
Makassar. Dari seluruh perkebunan tebu yang ada di Indonesia, 50%
diantaranya adalah perkebunan rakyat, 30% perkebunan swasta dan hanya
20% perkebunan negara. Pada tahun 2002 produksi tebu di Indonesia
mencapai + 2 juta ton,

Tebu-tebu dari perkebunan diolah menjadi gula di pabrik-pabrik gula.
Dalam proses produksi di pabrik gula, ampas tebu atau yang lazimnya dischur
bagas dihasilkan 90% dari setiap tebu vang diproses. Berdasarkan data yang
diperoleh oleh [katan ARl Gula Indonesia (IKAGT) pada tahun 2006,
diperkirakan sebanyak 45 % dari 9.640.000 ton ampas tebu yang dibasilkan
dani 30 juta ton tebu yang digiling belum termanfaatkan.’

Selama ini pemaniaatan ampas tebu yang dihasilkan masih terbatas
untuk makanan ternak, bahan baku pembuatan pupuk. pulp, bahan baku untuk
kertas. bahan baku industri kanvas rem. dan untuk bahan bakar boiler di
pabrik gula.’ Disamping terbatas, nilai ckonomi yang diperoleh juga belum
tinggi. Oleh karena itu, diperlukan adanya pemanfaatan yang maksimal agar
ampas tebu bemilai ekononus tinggi dan tidak menyebabkan terjadinya
gangguan pada lingkungan.

Akhir-akhir ini telah dikembangkan material penyerap baru dengan
berbasiskan biomaterial hasil buangan pertanian seperti sekam padi®. sabut
kelapa sawit’, kulit durian® dan ampas tebu.®

Ampas tebu telah digunakan sebagai adsorben untuk meningkatkan
kualitas minyak jelantah dimana dengan ampas tebu kadar logam (Ph, Cu,
Hg), bilangan asam, kadar air, dan bilangan peroksida dari minyak jelantah

bisa diturunkan, ™"

Dilihat dari strukiurmya, senyawa selulosa dan lignin
mempunyai potensi yang bagus sebagai penyerap (adsorben) dimana pada ke

dua senyawa tersebut banyak terikat gugus OH yang bersifat reaktif. Oleh




karena itu, pada penelitian ini akan dianalisa kandungan selulosa dan lignin

pada ampas tebu.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan mengenai kemampuan
ampas tebu untuk memperbaiki kualitas minyak jelantah dimana diduga yang
herperan adalah senyawa selulosa dan lignin maka sehubungan dengan hal ini
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Apakah ampas tebu mengandung sclulosa dan berapa
kadarmya?

2. Apakah ampas tebu mengandung lignin dan berapa kadarnya?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui kadar selulosa dan lignin yang terdapat dalam ampas

tebu,

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi tentang kandungan

senyawa selulosa dan lignin pada ampas tebu.




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan vaitu “Analisis Senyawa

Selulosa dan Lignin dalam Ampas Tebu™ dapat diambil kesimpulan bahwa
Kadar senyawa selulosa dan lignin yang terdapat dalam ampas tebu cukup

tinggi yaitu, selulosa 32.2% dan lignin 25,1%, sehingga ampas tebu efekiil

digunakan sebagai adsorben, dimana yang berperan adalah gugus OH yang terikat

pada senyawa selulosa dan lignin.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka untuk penelitian selanjutnya
disarankan mempelajari biomaterial buangan yang lain sebagai adsorben yang

dapat meningkatkan kualitas minvak jelantah.
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